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Abstrak

Abstrak merupakan rangkuman dari isi tulisan dalam format yang sangat singkat, terdiri dari 1
paragraf dengan jumlah kata antara 150 – 200 kata. 

Kata kunci: disusun secara abjad dari A hingga ke Z antara 3-5 kata kunci

Pendahuluan

Pendahuluan berisi latar belakang penelitian, pemikiran, ide atau gagasan, pertanyaan

mengapa hal tersebut dilakukan, atau mengapa artikel ini ditulis, fokus tulisan, dan keterbatasan

yang ada. Kutipan dari karya orang lain yang mirip dapat dituliskan pada bagian ini dengan

mencantumkan sumbernya. Perlu dikemukakan pula landasan teori yang mendukung isi artikel

secara singkat. Bagian ini jangan terlalu mendominasi karya ilmiah. Secara umum, bagian ini

hanya 10% dari seluruh bagian tulisan. 

Tinjauan Pustaka

Secara umum kajian pustaka menunjukkan bahwa revitalisasi pasar tradisional merupakan

upaya yang rumit dan multi-dimensi. Pasar tradisional sendiri merupakan bagian yang sangat

penting - khususnya di negara-negara berkembang - dari sektor ekonomi informal yang sejak lama

menarik perhatian para ekonom (Ref. [9],[10], [11]). Sektor informal ini disebut juga “ekonomi

identitas” atau identity economics (Ref. [9]), dan karena banyak berkembang di perkotaan, disebut

juga “informalitas perkotaan” atau urban informality (Ref. [10).  Terbukti bahwa banyak negara

mampu mengatasi berbagai krisis ekonomi, karena kekuatan sektor informal dari sistem

perekonomiannya. Lebih jauh dikatakan bahwa sektor informal seperti pasar tradisional bukanlah

suatu keterbelakangan atau ketidak-teraturan, melainkan suatu struktur ekonomi yang terbentuk

oleh identitas sosial, rasa saling percaya dan berbasis jejaring (network), sebagaimana diungkapkan

dalam (Ref. [9]). 

Sebagian besar dari pasar tradisional di Indonesia bermula tumbuh di wilayah pedesaan,

sebagai “hub” perdagangan antara desa dan kota. Banyak di antara pasar tradisional di pedesaan itu

yang sudah ada sejak jaman pra-kemerdekaan, sebagian hanya ramai sepekan sekali pada hari
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tertentu, sehingga banyak nama-nama tempat mengikuti hari-hari pasar, seperti Pasar Senen, Pasar

Rebo, Pasar Jum'at, Pasar Minggu, atau mengikuti hari pasaran Jawa, seperti Pasar Kliwon dan

Pasar Pahing, misalnya. 

Dengan berkembangnya wilayah perkotaan, terjadi pemekaran wilayah, sehingga pasar-

pasar tradisional yang semula berada di wilayah pedesaan, menjadi bagian dari wilayah perkotaan.

Dengan demikian permasalahan pasar tradisional kemudian menjadi bagian dari permasalahan

perkotaan yang dikaji dalam {Ref. [7] dan [8]). Salah satu masalah di wilayah perkotaan dalam

kaitannya dengan interaksi sosial warga kota adalah terjadinya ke-tidak-setara-an (inequality) dan

ke-terkucil-an (exclusion) yang merupakan pokok bahasan utama dalam (Ref. [7]). Padahal suatu

pasar tradisional pada dasarnya bukan hanya sekedar tempat jual-beli, tapi lebih dari itu, pasar

tradisional – walau pun sudah berlokasi di wilayah perkotaan – bisa berfungsi sebagai institusi

sosial tempat warga masyarakat ber-interaksi sosial satu dengan lainnya. Pasar tradisional

berpotensi menjadi salah satu bentuk “ruang sosial” (social space) seperti yang digagas oleh (Ref.

[8]), sehingga wilayaj perkotaan pun dapat dirancang supaya memberikan prioritas pada interaksi

sosial warga masyarakatnya.

Permasalahan-permasalahan yang terkait dengan proses revitalisasi pasar tradisional dirujuk

dalam (Ref. [2] s/d [6]). Dalam (Ref. [2]) digambarkan dengan jelas bahwa revitalisasi pasar

tradisional adalah suatu proses yang bersifat multi-dimensional, bukan hanya suatu proyek

pembangunan infra-struktur, apalagi hanya sekedar renovasi fisik bangunan pasar. Terutama jika

dalam sejarahnya, pasar tradisional pernah berfungsi maksimal dan optimal sebagai institusi sosial-

ekonomi. Olehnya itu, suatu proses revitalisasi pasar tradisional, selain pembangunan fisik, juga

harus meliputi reformasi dalam tata-kelola dan peng-aktif-an kembali berbagai kegiatan sosial-

ekonomi yang terhenti pada suatu periode, Oleh sebab itu, diperlukan intervensi pemerintah yang

mem-posisi-kan proses revitalisasi pasar tradisional sebagai suatu implementasi dari kebijakan

publik yang strategis, sebagaimana dibahas dalam (Ref. [3]).

Siapa yang diuntungkan dari proses revitalisasi pasar tradisional? Dalam kasus yang dikaji

oleh  (Ref. [4]) ternyata revitalisasi pasar tradisional bisa lebih menguntungkan pembeli daripada

penjual, karena pembeli merasakan kenyamanan, kebersihan dan kemudahan setelah pasar

tradisional di-revitalisasi, sementara penjual tidak merasakan adanya tambahan keuntungan atau

omzet penjualan. Memang banyak hal yang tidak menguntungkan bagi penjual, seperti terjadi re-

lokasi dan/atau kenaikan tarif sewa, tata-kelola yang kurang teratur rapih, serta tidak adanya

bantuan finansial dan permodalan. Hal-hal inilah yang menyebabkan revitalisasi pasar-pasar

tradisional juga mengalami berbagai hambatan, sebagaimana yang dilaporkan dalam (Ref. [5]).
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Berbagai hambatan juga dilaporkan sebagai kesalahan desain, yang mengakibatkan ketidak-

lancaran dan kesulitan akses pengunjung, yang pada gilirannya akan merugikan pedagang, karena

di pasar tradisional, penempatan posisi pedagang sangat menentukan. Sudut pandang

perancangan spatial ini dilaporkan dalam (Ref. [6]).

Tinjauan teoritis

Tinjauan teoritis ditulis ringkas dan hanya teori yang benar-benar digunakan sebagai dasar

penelitian.

Metode
(Deskriptif KUALITATIF)

Hasil dan Pembahasan

(Dari hasil peneltian pada mata kuliah Metode Pnelitian Kualititaf semester 1/2025-

2026)

Simpulan dan Saran

Simpulan: Pasar Gunung Batu di Kota Bogor tidak/belum/sudah layak secara sosiologis untuk di-

revitalisasi. 

Saran:  Pasar Gunung Batu di Kota Bogor disarankan untuk:

• Dikembalikan kondisinya seperti sebelum masa pandemi COVID-19

ATAU

• Di-upgrade menjadi: pasar grosir, pasar modern, pasar swalayan, mall, ….....

Ucapan Terimakasih

Jika ada, ucapan terimakasih ditujukan kepada institusi resmi atau perorangan atau telah 

memberikan kontribusi lain dalam penelitian.
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